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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh intensif pajak terhadap kinerja dan nilai 

perusahaan, dan pengaruh kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan setelah adanya covid-

19. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik sampling purposive. Selanjutnya teknik analisa data dilakukan dengan 

pengujian statistika deskriftik dan menggunakan analisa regresi linier berganda. Objek pada 

penelitian ini adalah sektor parawisata, perhotelan dan transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sampel yang ditemukan sebanyak 11 perusahaan dan menghasilkan sebanyak 

44 data yang diolah dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif antara intensif pajak terhadap kinerja dan nilai perusahaan, dan pengaruh 

positif antara kinerja perusahaan dengan nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut hasil 

penelitian ini adalah diharapkan memberikan gambaran terhadap pemanfaatan intensif pajak 

pada pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan. 

Kata kunci: intensif pajak, kinerja perusahaan, nilai perusahaan, laporan keuangan, rasio 

keuangan. 

 

ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the effect of tax intensity on company performance 

and company value, and the effect of company performance on company value after Covid-19. 

The type of research used is a descriptive method with data collection techniques using 

purposive sampling techniques. Next, the data analysis technique is carried out by testing 

descriptive statistics and using multiple linear regression analysis. The objects of this research 

are the tourism, hospitality and transportation sectors listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The samples found were 11 companies and produced 44 data that were   processed in this 

research. The results of this research indicate that there is a positive influence between tax 

intensity on company performance and value, and a positive influence     between company 

performance and company value. Based on this, the results of this research are expected to 

provide an overview of the intensive use of taxes by business actors in increasing company 

performance and value. 

Key words: tax intensive, company performance, company value, financial     Reports, financial 

ratios. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) adalah virus yang akan 

menyerang pada sistem pernapasan manusia. Virus covid-19 mampu menular dengan 

cepat dan berpotensi menyebabkan kematian. Virus ini pertama ditemukan di China 

pada kota Wuhan bulan desember 2019. Berbagai negara mulai merasa terancam 

dengan virus covid-19. Di Indonesia mulai terdeteksi pada 2 Maret 2020, dengan  

diumumkanya dua kasus positif  virus covid-19 di Kota Depok Provinsi Jawa Barat. 

Indonesia mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mencegah penularan virus 

covid-19. Pemerintah menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) sehingga seluruh instansi pemerintahan dan perkantoran swasta di DKI 

Jakarta harus menerapkan work from home (WFH) untuk seluruh karyawannya serta 

seluruh jenis pekerjaan yang harus beraktivitas diluar rumah. Kebijakan work from 

home (WFH) atau bekerja dari rumah di tengah pandemi covid-19 dapat dikaitkan 

dengan ketentuan Pasal 86 ayat (1) huruf a (UU Ketenagakerjaan), bahwa setiap 

pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan 

kesehatan kerja. Pemerintah Indonesia menerapkan banyak peraturan untuk 

keselamatan Masyarakat.  

Namun ini tidak mudah bagi aktivitas usaha yang menjalankan usahanya pada 

keadaan pandemik covid-19. Masa covid-19 menciptakan dampak tekanan besar pada 

banyak aspek di Indonesia, salah satunya adalah tekanan terhadap aspek ekonomi. 

Penyebab menurunya perekonomian dimasa pandemi covid-19 karena adanya 

kebijakan untuk pembatasan sosial. Pembatasan sosial ini menyebabkan berkurangnya 

aktivitas masyarakat bertransaksi. Salah satu sektor yang paling signifikan terpengaruh 

aktivitasnya terhadap kebijakan pembatasan sosial adalah usaha yang bergerak 

dibidang transportasi. Terhambatknya aktivitas transportasi serta merta akan menjadi 

dampak juga terhadap sektor lainnya. Transportasi dapat dihubungkan terhadap 

aktivitas parawisata yang menurun. hal ini akan menjadi ancaman bagi daerah tertentu 

yang mengandalkan aktivitas parawisata sebagai sumber pendapatan daerahnya. 
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Sektor parawisata merupakan pemberi persentase besar terhadap  

pembangunan sosial ekonomi dan penciptaan lapangan kerja di Indonesia. Menteri 

parawisata dan ekonomi kreatif Indonesia menyatakan bahwa ditahun 2019 terjadi 

peningkatan sebesar 3,7% dari tahun 2018, Parawisata telah memberikan devisa 

sebersar 280 Triliun. Parawisata memberikan 5,5% kontribusi terhadap produk 

domestik bruto (PDB) serta menciptakan lapangan kerja terhadap lebih 13 orang di 

Indonesia (Wishnutama Kusubandio, 2020). Hal ini berbeda setelah pandemi covid-

19 yang menjadi tantangan peratama bagi usaha bidang parawisata, perhotelan dan 

transportasi yang sebelumnya tidak pernah terjadi. Tidak hanya di Indonesia, namun 

ini menjadi ancaman pada seluruh negara yang telah mengeluarkan regulasi 

pembatasan sosial. 

Dalam rangka menangulangi dampak terhadap sektor industri di Indonesia, 

pemerintah mengeluarkan kebijakan membantu sektor industri yang terdampak 

signifikan pada masa covid-19 yang bertujuan mempertahakan keberlangsungan 

industry yang terdampak besar. Hal ini dapat dikaitkan dengan Keputusan yang 

ditetapkan Menteri keuangan Indonesia yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia (PMK RI) Nomor 23/PMK.03/202, bahwa covid-19 

merupakan bencana skala nasional yang telah memberikan dampak kepada kestabilitas 

perekonomian dan produktivitas bidang usaha tertentu, dengan hal ini perlunya 

memberikan kebijakan terkait insentif pajak yang bertujuan untuk menangulangi 

dampak dari pandemi covid-19. insentif pajak adalah suatu kebijakan yang ditawarkan 

pemerintah kepada para pelaku usaha dibidang tertentu. untuk mempertahankan 

Tingkat perekonomian di Indonesia serta keberlangsungan hidup bidang usaha yang 

terdampak signifikan terhadap pandemi covid-19, sehingga kebijakan ini dapat 

menjadi salah satu alat pendorong keberlangsungan hidup bidang usaha yang aktivitas 

pendapatan usaha besarnya di pengaruhi oleh pandemi covid-19. 

Laba atau keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan bukan hanya 

merupakan tolak ukur untuk menentukan keberlangsungan hidup perusahaan. Namun 

perlu memperhatikan bagaimana perusahaan mampu dalam meningkatkan dan 

mempertahankan kinerja dan nilai perusahaannya. hal ini merupakan suatu paradigma 

bagi pelaku usaha yang harus mampu menciptakan nilai. Tujuan Perusahaan salah 

satunya merupakan peningkatan nilai pemegang saham yang berupa naiknya kekayaan 

(Rahardjo,2018). Perusahaan membutuhkan perencanaan untuk mencapai tujuan dari 
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perusahaannya. Dalam meningkatkan kekayaan pemegang saham (investor) perlunya 

perencanaan yang akan mendukung kinerja Perusahaan, secara keuangan yang akan di 

gambarkan melalui laporan keuangan Perusahaan. Pada umumnya para pemangku 

kepentingan (stakeholder) akan melakukan review terhadap laporan keuangan yang 

telah dihasilkan perusahaan, laporan keuangan tersebut menjadi dasar informasi  

kinerja perusahaan melalui pengukuran  dari keuangan perusahaan. Sehingga laporan 

keuangan yang disampaikan harus relevan, handal, dan mudah dimengerti. Begitu juga 

dengan investor membutuhkan laporan tahunan perusahaan untuk mengambil 

keputusan dalam melakukan investasi. Investor yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan yang disusun oleh perusahaan, dan pembagian deviden sebagai distribusi 

perusahaan kepada investor, kebijakan tersebut tergantung kepada kinerja perusahaan 

secara garis besar dalam hal ini adalah kondisi fundamental dari perusahaan (Hery, 

2018:4).  

Kondisi keuangan yang dilihat dari laporan keuangan tidak serta merta dapat 

menjadi informasi secara langsung, perlunya alat ukur untuk analisa kinerja dari 

berbagai aspek didalam laporan keuangan perusahaan. Rasio keuangan dapat 

dipergunakan menjadi alat untuk mengukur dan mengevaluasi aspek dalam laporan 

keuangan untuk membantu investor. Sebagai alat ukur dan evaluasi keuangan 

perusahaan terdapat hal yang mempengaruhi kondisi kinerja perusahaan yang tidak 

pasti, sehingga perlu menggunakan berbagai rasio untuk mengukur setiap aspek dalam 

laporan keuangan. Dalam menilai kinerja perusahaan perlu menggunakan rasio - rasio 

untuk mengevaluasi pada laporan keuangan, hal ini karena satu rasio tidak mampu 

menggambarkan keseluruhan kondisi kinerja perusahaan (Van Horne & Wachowicz, 

2008). 

Mengukur dan mengevalusi kinerja perusahaan menjadi salah satu alat dalam 

melihat nilai perusahaan bagi calon investor. Kinerja perusahaan yang baik akan 

memberikan tambahan kekayaan bagi para pemegang saham. Sehingga perlunya 

memperhatikan sisi dari nilai perusahaan. ketertarikan investor untuk melakukan 

investasi pada perusahaan akan membuat nilai perusahaan semakin meningkat. Dalam 

hal ini investasi yang berkepanjangan akan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan nilai perusahaan. Menurut Harmono (2009:233), nilai perusahaan 

merupakan kinerja dari perusahaan yang akan tercermikan pada harga saham dan 



4 
 

banyaknya permintaan serta penawaran di pasar modal, ini akan menggambarkan 

bahwa masyarakat memberikan penilaian positif terhadap kinerja perusahaan. 

Terjadinya pandemi covid-19 yang telah memberikan dampak terhadap 

ketidakstabilan kegiatan pada perusahaan. ini merupakan ancaman keberlangsungan 

hidup perusahaan tersebut. Kementrian keuangan, menjelaskan bahwa di Indonesia 

telah terjadi kontraksi ekonomi sebesar -2,07% untuk tahun 2020, hal ini menjadi 

signal atas terjadinya penurunan pada pertumbuhan perekonomian di Indonesia. 

Penurunan pertumbuhan perekonomian Indonesia juga akan berdampak bagi pelaku 

usaha yang terancam signifikan terhadap pandemic covid-19, hal ini akan 

menyebabkan terancam kebangkrutan pada Perusahaan tersebut. Sehingga pemerintah 

mengeluarkan regulasi untuk menanggapi kondisi ini berupa pemberian insentif pajak 

sebagai kebijakan fiskal. 

Intensif pajak untuk wajib pajak merupakan salah satu strategi yang 

dibutuhkan untuk menghadapi situasi yang sulit pagi Perusahaan. Betuk intensif pajak 

yang di berikan pemerintah dapat di lihat dari pernyataan kebijakan yang tertuang 

dalam Peraturan Pemerintah (PP) sebagai Pengganti Undang-Undang (Perppu) No. 1 

Tahun 2020 yang menjelaskan bahwa tarif PPh badan bagi Wajib Pajak Badan umum 

dari 25% berubah menjadi 22%. Tarif ini bagi Wajib Pajak Badan yang telah tercatat 

di bursa dan memenuhi syarat tertentu yang telah ditetapkan lebih rendah 3% dari 

Wajib Pajak Badan umum sebesar 19%. 

Menurut Amendola et.al. (2018), menjelaskan bahwa regulasi yang telah 

dikeluarkan pemerintah untuk para pelaku usaha atau yang disebut dengan wajib pajak 

badan harus memperhatikan manfaat dari regulasi tersebut. Dalam hal ini dimaksud 

adalah wajib pajak mampu memanfaatkan kebijakan tersebut untuk mempertahankan 

dan meningkatkan kinerja dari perusahaan serta nilai perusahaan yang bersifat 

berkepanjangan. Mayende (2013) menyatakan bahwa insentif pajak memberikan 

peningkatan terhadap kinerja perusahaan yang akan diukur menggunakan 

menggunakan pendapatan dan nilai tambah. Hal ini Sesuai dengan tujuan dari intensif 

pajak yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan, sehingga perusahaan 

mampu mempertahankan dan mungkin meningkatkan kinerja serta berpotensi 

meningkatkan nilai perusahaan. Meninjau dari sisi akuntansi pada laporan keuangan 

jika adanyan penurunan beban pajak akan menghasilkan kenaikan laba bersih 
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perusahaan. Dalam hal ini kebijakan insentif pajak turut partisipasi untuk 

mempertahankan dan meningkatakan kinerja perusahaan pada masa pandemi covid-

19 yang akan tercermin pada kenaikan laba bersih perusahaan.  

Pandemi covid-19 juga memberikan dampak terhadap ketertarikan investor 

untuk melakukan investasi, ini menyebabkan nilai perusahaan berpotensi mengalami 

penurunan. Na. et. al. (2021) menjelaskan terkait adanya intensif pajak mampu 

meningkatkan kearah positif kinerja dari perusahaan melalui return on assets (ROA) 

dan return on equity (ROE). Dewi, R.R., & Rohman, A. (2023) Tesis pada FEB 

Universitas Diponogoro, dalam jurnalnya menyatakan bahwa kinerja perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan melalui pengukuran return on assets 

(ROA) sebaiai alat ukur Kinerja Perusahaan dengan Tobin’s Q sebagai alat ukur nilai 

perusahaan. Dalam penelitian Azizah & Widyawati (2021), menjelaskan bahwa tidak 

semua rasio yang mencerminkan kinerja perusahaan dapat dijadikan tolak ukur untuk 

menganalisa pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Hanlon et al., (2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terjadinya 

peningkatan investasi diakibatkan adanya tax cut. Kebijakan intensif pajak dimasa 

pandemi covid-19 yang dimanfaatkan, dapat ditarik kesimpulan pada penelitian 

penelitian sebelumnya bahwa ketidakpastian intensif pajak dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. sehingga peneliti akan melanjutkan penelitian dengan menambahkan 

waktu penelitian terhadap priode penerapan intensif pajak yang masih digunakan 

penerapannya sampai tahun pajak 2022. 

Pemulihan ekonomi Indonesia mulai terlihat pada tahun 2021. Pada Triwulan 

kedua Badan Pusat statistika (BPS) Merilis data terkait pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai angka tumbuh 7,07% 

year on year. Pertumbuhan ekonomi ini terjadi dikarenakan low base effect, hal ini 

merupakan kondisi pada produk Domestik Bruto terjadinya penurunann drastis pada 

triwulan yang sama pada tahun sebelumnya pada masa awal pandemic covid-19 masuk 

ke Indonesia.  Tetapi dengan kinerja ekonomi yang mulai menunjukkan peningkatan, 

hal ini signal bahwa perekonomian Indonesia mulai membaik yang bisa menjadi 

langkah awal dalam mempercepat pemulihan ekonomi Indonesia untuk ke depannya. 

Serta membantu para pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja dan nilai 

perusahaannya.  
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Dari penjelasan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti situasi 

sekarang. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan sebuah judul yaitu “Analisa 

Pengaruh Intensif Pajak Terhadap Kinerja Dan Nilai Perusahaan Setelah Adanya 

Covid-19 Pada Sektor Parawisata, Perhotelan, dan Transportasi Tahun 2019-2022”.  

B. Indentifikasi Masalah 

1. Pemerintahan indonesia mengeluarkan kebijakan intensif pajak untuk 

menanggulangi dampak signifikan dari covid-19 terhadap perusahaan tertentu  

bertujuan mempertahankan atau mendorong keberlangsungan perusahaan yang 

terdampak. 

2. Pandemi covid-19 berdampak pada banyak sektor salah satu yang terdampak 

signifikan adalah sektor dibidang usaha parawisata, perhotelan dan transportasi. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Data yang diperoleh diambil dari sektor usaha bidang Parawisata, Perhotelan dan 

Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022. 

2. Data yang digunakan hanya bagi sampel yang memenuhi syarat pada olah data 

yang dibutuhkan. 

 

D. Perumusan Masalah 

1. Apakah insentif pajak berpengaruh terhadap kinerja Perusahaan pada Sektor 

Parawisata, Perhotelan dan Transportasi untuk Priode 2019-2022?  

2. Apakah insentif pajak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan pada Sektor 

bidang usaha Parawisata, Perhotelan dan Transportasi untuk Priode 2019-2022?  

3. Apakah kinerja perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Sektor 

bidang usaha Parawisata, Perhotelan dan Transportasi Priode 2019-2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisa bagaimana pengaruh insentif pajak terhadap 

kinerja perusahaan pada sektor bidang usaha parawisata, perhotelan dan 

transportasi periode 2019-2022. 

2. Untuk menganalisa bagaimana pengaruh insentif pajak terhadap 

nilai perusahaan pada sektor bidang usaha parawisata, perhotelan dan 

transportasi priode 2019-2022. 
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3. Untuk menganalisa bagaimana kinerja perusahaan terhadap nilai perusahaan 

pada sektor bidang usaha parawisata, perhotelan dan transportasi priode 2019-

2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti. 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya tentang pengaruh intensif pajak 

terhadap kinerja dan nilai perusahaan setelah adanya covid-19 pada sektor 

industri parawisata, perhotelan dan transportasi tahun 2019-2022. 

2. Perusahaan. 

Diharapkan penelitian ini dapat meberikan gambaran kepada perusahaan 

terhadap hasil dari pemanfaatan intensif pajak yang diberikan pemerintah 

sebagai kebijakan untuk membantu atau mendorong perusahaan dimasa covid-

19. 

3. Pemerintah (Pembuat Regulasi) 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pertimbangan solusi atas kebijakan 

pemberian intensif pajak terkait situasi covid-19 yang akan dimanfaatkan 

perusahaan.  

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dibagi dalam lima bab yang akan disusun 

secara sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, indentifikasi masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini. 
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Bab 2 Landasan Teori 

Bab ini berisikan tentang teori pendukung penelitian, pengembangan hipotesis, 

dan kerangka pemikiran penelitian  

Bab 3 Metode Penelitian 

Bab ini memberikan penjelasan terhadap objek penelitian, teknik pengumpulan 

data serta teknik pengolahan data penelitian. 

Bab 4 Hasil dan Bahasan 

Bab ini memberikan gambaran terkait hasil dari pengolahan data penelitian dan 

analisa uji data yang dilakukan peneliti. 

Bab 5 Simpulan dan Saran 

Bab menjelasakan terkait kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian dan saran 

berdasarkan hasil pengamatan penelitian. 
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